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[bookmark: _Toc126794239]A. Latar Belakang    
Kesehatan gigi dan mulut erat kaitannya dengan kesehatan anak. Namun, kesehatan gigi dan mulut seringkali diabaikan oleh sebagian orang, terutama para orang tua. Kesehatan gigi pada anak, termasuk balita sangatlah penting, hal ini berkaitan dengan kesehatan gigi, jika anak-anak membentuk ingatan, perilaku, kebiasaan dan sikap tentang perawatan gigi selama tahun-tahun emas mereka, maka sikap ini akan terbawa sampai dewasa kelak, sehingga pada masa balita perlu ditanamkan pengetahuan tentang cara pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. (Prasetyowati & Ulfah, 2020)
Masalah kesehatan gigi dan mulut yang umum pada anak di bawah usia lima tahun adalah kerusakan gigi. Karies sering terjadi pada anak di bawah usia lima tahun (balita), dengan prevalensi tertinggi pada anak-anak sekitar usia tiga tahun. Orang tua harus mewaspadai masalah kesehatan gigi dan mulut ini. Kurangnya perhatian dan kesadaran orang tua akan kesehatan gigi mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan gigi pada anak. (Prasetyowati & Ulfah, 2020)
Menurut Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018, menyikat gigi adalah kegiatan membersihkan gigi dengan sikat gigi dan atau tanpa pasta gigi. Menyikat gigi yang benar mengacu pada kebiasaan menyikat gigi setiap hari setelah sarapan dan sebelum tidur malam. (Tandapai, 2021). Hasil Riskesdas tahun 2018 membuktikan bahwa persentase kesehatan gigi sebesar 93%. (Purnama et al., 2019). Jumlah penduduk yang menyikat gigi pada waktu yang tepat masih sangat rendah yaitu 2,3%, dan kejadian kerusakan gigi masih belum berubah. (Zikri et al., 2019) 
Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan cara tekun menyikat gigi secara perlahan dan sungguh-sungguh, teliti dalam menyikat semua permukaan gigi sampai bersih dan teratur, tepat waktu untuk menyikat gigi yaitu setiap pagi setelah sarapan dan malam sebelum tidur. (Pratiwi, 2019)
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada balita dapat dilakukan dalam program posyandu oleh kader posyandu. Kader Posyandu adalah warga masyarakat yang ditunjuk untuk bekerja secara sukarela dalam melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan sederhana di posyandu. (Prasetyowati & Ulfah, 2020)
Posyandu merupakan wadah peran serta masyarakat untuk menyampaikan dan memperoleh pelayanan kesehatan dasarnya. Diharapkan posyandu dapat melaksanakan fungsi dasarnya sebagai unit pemantau tumbuh kembang anak serta menyampaikan pesan kepada ibu balita sebagai agen pembaharuan dan anggota keluarga yang memiliki bayi dan balita, namun pada kenyataannya masih belum optimal. (Nurhidayah et al., 2019)
Pendidikan kesehatan gigi memperluas sumber informasi masyarakat dan memungkinkan pelaksana pelayanan kesehatan berperan dalam meningkatkan akses terhadap informasi kesehatan gigi. Beberapa penelitian menunjukan bahwa penyuluhan dan pelatihan kader memiliki hasil yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, dan kader dapat memberikan penyuluhan dan memotivasi masyarakat untuk hidup sehat. Melalui pelatihan kader ditunjukan bentuk pemberdayaan kader yang pada akhirnya kader mampu memberikan informasi secara langsung kepada masyarakat sehingga berdampak pada pengetahuan masyarakat tersebut. (Sadimin et al., 2020)
 Penelitian sebelumnya menurut (Kader et al., 2021) hasil wawancara pada kader wilayah kerja puskesmas beringin raya sejumlah 50 orang kader, di peroleh data bahwa pengetahuan yang dimiliki kader masih dalam tingkatan cukup 82% sebelum dilakukan pelatihan. Setelah dilakukan pelatihan pengetahuan kader meningkat menjadi baik 85%. Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut ini sangat penting untuk diketahui kader posyandu. 
Menurut penelitian (Mardelita, 2020) hasil wawancara terhadap 6 ibu balita dengan kebersihan gigi buruk di dapatkan bahwa ibu tidak mengetahui cara pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut pada balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Program UKGMD dengan pengetahuan ibu tentang pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut Balita di Desa Jantang Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar Tahun 2019. Dari hasil penelitian 32 responden, sebanyak 21 orang (65,6%) program UKGMD ada dilakukan, 22 orang (68,8%) berpengetahuan baik.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik mengambil judul tentang “Efektivitas Pelatihan Kader dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi pada Warga Serua Barokah Tangerang Selatan”. 
[bookmark: _Toc126794240]B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan sebagai berikut : “Bagaimana Efektivitas Pelatihan Kader dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi pada Warga Serua Barokah Tangerang Selatan? ”.

[bookmark: _Toc126794241]C. Tujuan Penelitian  
[bookmark: _Toc126794242]1. Tujuan Umum 
[bookmark: _Toc121286123]Mengetahui efektivitas pelatihan kader dalam pemeliharaan kesehatan gigi pada warga Serua Barokah Tangerang Selatan.
[bookmark: _Toc126794243]2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan kader sebelum dilakukan pelatihan tentang pemeliharaan kesehatan gigi.
b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan kader sesudah dilakukan pelatihan tentang pemeliharaan kesehatan gigi.
c. Untuk mengetahui pengetahuan kader terhadap keterampilan dalam cara menyikat gigi yang baik dan benar.
[bookmark: _Toc126794244]D. Manfaat Penelitian 
[bookmark: _Toc126794245]1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan di bidang kesehatan gigi khususnya mengenai penyuluhan kader dalam pemeliharaan kesehatan gigi. 
[bookmark: _Toc126794246]2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sasaran
Memberikan informasi mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan meningkatkan kesadaran masyarakat umum dalam pemeliharaan kesehatan gigi.
b. Bagi Institusi  
Sebagai pengetahuan dan wawasan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dengan cara menyikat gigi yang baik dan benar.
c. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang pelatihan kader posyandu dalam pemeliharaan kesehatan gigi dengan keterampilan menyikat gigi yang baik dan benar.
[bookmark: _Toc109663610][bookmark: _Toc126794247]E. Keaslian Penelitian 
Penelitian tentang “Efektivitas Pelatihan Kader dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi pada Warga Serua Barokah Tangerang Selatan” belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya tetapi penelitian sejenis ini hampir sama pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu sebagai berikut :
[bookmark: _Toc90035899]Tabel 1. 1 Rangkuman penelitian terdahulu yang berbeda dengan penelitian ini
tetapi mendukung penelitian ini. Tabel sesuai pembanding diatas :
	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Pelatihan Kader Posyandu dalam Meningkatkan Pendidikan Kebersihan Gigi dan Mulut pada Ibu Balita di Puskesmas Tulangan Kecamatan Tulangan Sidoarjo Tahun 2020 

	
	Penulis
	Prasetyowati, S., Purwaningsih, E., & Ulfa, S. F. (2020)

	Variabel independent
	Pelatihan Kader Posyandu

	
	Variabel dependent
	Kesehatan gigi dan mulut pada Ibu Balita

	
	Metode
	Pemeriksaan gigi pada balita, penyuluhan cara pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut pada seluruh kader kesehatan di posyandu, pengulangan cara-cara memelihara kebersihan gigi dan mulut pada balita, evaluasi status kebersihan gigi balita (Debris Index)

	
	Hasil
	Rata-rata tingkat pengetahuan respondent sebelum penyuluhan memiliki pengetahuan rendah (20% jawaban rendah) dan memiliki pengetahuan baik (90% jawaban benar). Secara uji statistik didapatkan nilai p=0,000(<0,05) yang artinya terdapat perbedaan bermakna tingkat pengetahuan kader dari sebelum dibanding sesudah intervensi kegiatan pengabdian kemasyarakatan

	

	No.
	Tabel 1.1 Lanjutan

	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu sasarannya pada ibu balita. Lokasinya di Puskesmas Tulangan Kecamatan Tulangan Sidoarjo

	2
	Judul
	Pengetahuan dan Keterampilan Kader Posyandu dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Wilayah Kerja Puskesmas Beringin Raya Bandar Lampung Tahun 2020

	
	Penulis
	Desi Andriyani, RR Ratnasari Dyah P, Lies Elina P (2020)

	
	Variabel independent
	Pengetahuan dan keterampilan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut

	
	Variabel dependent
	Kader posyandu di wilayah kerja puskesmas

	
	Metode
	Memberikan soal pretest berkaitan cara pencegahan dan pemeliharan kesehatan gigi dan mulut, 
Pemberian materi tentang cara pemeliharan kesehatan gigi dan mulut.dengan metode ceramah menggunakan LC, pembagian modul materi serta demonstrasi 
terkait Kesehatan gigi ,akibat tidak menjaga kebersihan gigi dan mulut, cara menyikat gigi yang benar, Melakukan pemberian soal posttest setelah dilakukan pemberian materi

	
	Hasil
	Hasil sebelum mendapatkan pelatihan pengetahuan kader kriteria cukup 41 kader (82%), setelah dilakukan pemberian materi pelatihan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut maka terdapat peningkatan Pengetahuan Kader dengan kategori baik yaitu sebanyak 47 Kader (85%)

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu program kemitraan masyarakat dengan metode collaborating learning. Lokasinya di Puskesmas Beringin Raya Bandar Lampung.

	3
	Judul
	[bookmark: _Toc121286129]Pelatihan Kader Dengan Metode Belajar Terhadap Pemahaman UKGMD dalam Kegiatan Posyandu

	
	Penulis
	Sadimin Sadimin, Prasko Prasko, Sariyem Sariyem, Sukini Sukini (2020)

	
	Variabel independent
	Pelatihan Kader

	

	No.Tabel 1.1 Lanjutan

	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	Variabel Dependent
	Pemahaman UKGMD

	
	Metode
	Subyek penelitian terlebih dahulu diberikan tes awal (pre test) sebelum diberikan pelatihan kader, selanjutnya kepada kader tersebut diberikan perlakuan yaitu pelatihan kader, Setelah selesai selanjutnya kepada seluruh kader diberikan tes akhir (post test) untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kader terhadap UKGMD, Setelah semua data didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan menggunakan SPSS, Data didapatkan tidak normal sehingga uji statistic yang dipakai menggunakan uji wilxocon.

	
	Hasil
	Pada hasil analisis data tentang pemahaman kader terhadap UKGMD sebelum dilakukan pelatihan didapatkan kategori baik sebesar 13,2%, kategori sedang sebesar 78,9% dan kategori kurang sebesar 7,9%. Sedangkan hasil analisis data tentang pemahaman kader terhadap UKGMD setelah dilakukan pelatihan didapatkan kategori baik 73,7%, kategori sedang 26,3% dan kategori kurang 0%. Berdasarkan hasil uji efektivitas menggunakan wilcoxon didapatkan nilai P-value 0,000 yang berarti P<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan kader efektif dalam meningkatkan pemahaman kader tentang UKGMD.

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu metode pembelajaran pemahaman dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner

	4
	Judul
	Pengaruh Pelatihan Tedi’s Behavior Change Model pada Guru dan Orang Tua terhadap Keterampilan Menggosok Gigi Anak Prasekolah

	
	Penulis
	Tedi Purnama, Rasipin, Bedjo Santoso (2019)

	
	Variabel independent
	Pelatihan Tedi’s Behavior Change Model

	
	Variabel dependent
	Keterampilan Menggosok Gigi Anak Prasekolah

	
	Metode 
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan quasy experiment (pre and post-test with control group design)

	Hasil 
	Pemberian pendidikan/ rangsangan pada anak usia dini harus tepat dan sesuai aspek perkembangan anak. Model pembelajaran menggosok gigi yang cocok untuk mewujudkan hal tersebut adalah tedi’s 


	No
	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	
	
	behavior change model. Hasil validitas ahli menunjukkan bahwa nilai p-value = 0.000, yang artinya tedi’s behavior change model relevan sebagai model pendidikan kesehatan gigi pada anak prasekolah. Proses validasi ahli penting dilakukan dalam pengembangan produk/model agar menghasilkan produk/model yang bermanfaat dalam peningkatan kualitas pendidikan

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu menggunakan metode tedi’s behavior change model

	5
	Judul 
	[bookmark: _Toc121286130]Peningkatan Kinerja Kader Kesehatan Melalui Pelatihan Kader Posyandu di Desa Babakan Kecamatan Ciparay

	
	Penulis 
	Ria Angelina, liliek fauziah, Anni Sinaga, Imelda Sianipar, Elly Musa, Yuliani Yuliani (2020)

	
	Variabel independent
	Kinerja kader kesehatan melalui pelatihan

	
	Variabel dependent
	Kader posyandu

	
	Metode 
	Metode pelaksanaan pelatihan meliputi perekrutan kader, sosialisasi, demontrasi pengelolaan posyandu

	
	Hasil 
	Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain: memiliki pengetahuan dan keterampilan kader dalam pengelolaan posyandu melalui 5 meja, 58,3% pengetahuan yang baik, 41,67% kader mampu mendemontrasikan posyandu dengan benar, 100% kader berkomitmen untuk menjalankan tugas. 

	
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang
	Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu yaitu sosialisasi kader posyandu untuk memotivasi kader dalam kinerja sebagai kader posyandu di Desa Babakan


Tabel 1.1 Lanjutan

[bookmark: _Toc126794248]F. Ruang Lingkup 
[bookmark: _Toc126794249]1. Ruang Lingkup Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2023.
[bookmark: _Toc126794250]2. Ruang Lingkup Tempat 
[bookmark: _Toc121286134]Penelitian ini bertempat di Posyandu RW 18 Serua Barokah Tangerang Selatan.
[bookmark: _Toc126794251]3. Ruang Lingkup Materi 
Penelitian ini mengambil materi Efektivitas Pelatihan Kader dalam Pemeliharaan Kesehatan Gigi pada Warga Serua Barokah Tangerang Selatan dengan cara menyikat gigi yang baik dan benar menggunakan sikat gigi serta phantom gigi. Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan kuesioner data primer dengan metode yang digunakan yaitu pre test dan post test. Penelitian akan dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2023.
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